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ABSTRACT
This study aimed to examine the effect of various insecticides against beet armyworm pest (S.
exigua) and onion yield. The experiment were conducted in Poso district and arranged using a
randomized block design (RBD) with two-factor treatment and tree replicates each. The first factor
was the type of Insecticides (I) consists of three treatments and one control, namely: (1) No
insecticides (I0), (2) botanical insecticides (neem leaf extract) 50 g/l of water (I1). (3) Biological
insecticides, the fungus Beauveria bassiana 10 g/l of water (I2) and (4) chemical insecticides,
Klensect 200 EC 1 ml/l of water (I3). The second factor was onion varieties composed of: (1) Bima
(V1) and (2) Tinombo (V2) vartieties. Variabel measured included: S.exigua population density,
percentage of attacks of S.exigua, and dry weight of tuber.  The results showed that insecticides
treatment significantly affected the population density and S.exigua attacks on onion crops in the
district of Poso.  The effectiveness of chemical and botanical insecticides on suppressing the
population density and the attack of S. exigua were nearly similar and significantly higher than that
of biological insecticide.  The population density and percentage of S. exigua attacks did not differ
significantly in both varieties but dry weight of tuber was higher in Bima variety. There was no
interaction effect between insecticides and onion variety on population density and attack
percentage of S. exigua as well as on tuber weight.
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PENDAHULUAN
Bawang merah (Allium ascalonicum L)
merupakan salah satu komoditi hortikultura
berupa sayuran umbi yang mempunyai nilai
ekonomi yang cukup tinggi. Bawang merah
banyak dimanfaatkan sebagai bumbu
penyedap masakan maupun sebagai bahan
baku obat-obatan. Dengan nilai ekonomi
yang tinggi pengusahaan komoditas bawang
komoditas bawang merah telah menyebar
di hampir semua provinsi di Indonesia
(Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman
Pangan, 1999). Di Sulawesi Tengah, tanaman
bawang merah telah lama diusahakan oleh
petani sebagai tanaman yang bersifat
komersil, yaitu dicirikan oleh sebagian
besar hasil produknya ditujukan untuk
memenuhi permintaan pasar baik pasar
lokal maupun antar pulau. Berdasarkan data
dari Distanbunak (2007), bawang merah
merupakan komoditi andalan dengan luas
panen  mencapai 1.221 Ha, produksi  8.659 ton
atau rata-rata 7,09 ton per hektar pertahun.
Meskipun minat petani terhadap
bawang merah cukup kuat, namun dalam
proses pengusahaannya masih ditemui
berbagai kendala. Salah satu diantaranya
masalah  hama yang dapat menurunkan
hasil produksi bawang merah. Hama utama
pada bawang merah adalah Spodoptera
exigua atau dikenal dengan nama ulat
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bawang yang larvanya menyerang bawang
merah. Serangan dari larva ini dapat
menurunkan hasil bawang merah hingga
mencapai 57% (Rukmana, 1995).
Sampai saat ini pengendalian
terhadap S. exigua oleh petani masih
menggunakan insektisida 2 - 3 hari sekali,
bahkan kadang-kadang petani mencampur
beberapa jenis pestisida. Walaupun teknik
ini mampu menekan serangan S. exigua,
tetapi tindakan tersebut tidak bisa dilakukan
terus menerus karena dapat menyebabkan
terjadinya resistensi dan atau resurgensi
hama S. exigua terhadap insektisida (Cheng
and Kao, 1993; Negara, 2005), serta
berdampak negatif terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan (Kishi et al., 1995).
Oleh karena itu, pengkajian dan
pengembangan teknik pengendalian
alternatif dalam kerangka pengendalian
terpadu terhadap hama S. exigua perlu
dilakukan untuk mendapatkan cara
pengendalian yang lebih murah, mudah
diaplikasikan, dan aman terhadap lingkungan.
Untuk mengurangi praktek
penggunaan pestisida secara tidak bijaksana
dikalangan petani maka pemerintah telah
menetapkan Undang-Undang No.12 tahun
1992 tentang sistem budidaya tanaman dan
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1995
tentang Perlindungan Tanaman. Konsep
ini merekomendasikan perpaduan lima
teknik pengendalian yang dikenal dengan
pengendalian hama terpadu (PHT) yaitu:
(1) Membudidayakan tanaman sehat,
(2) memanfaatkan sebesar-besarnya musuh
alami, (3) menggunakan varietas tahan,
(4) menggunakan pengendalian fisik/mekanik
dan (5) dan penggunaan pestisida bila
dianggap perlu. Oleh karena itu penelitian
ini berorientasi pada upaya penerapan
konsep PHT untuk pengendalian hama
S. exigua. Secara khusus penelitian
bertujuan untuk mengkaji sejauh mana
efektivitas insektisida nabati (ekstrak daun
nimba) dan insektisida biologi (cendawan
Beauveria bassiana) dibandingkan dengan
insektisida kimia dalam mengendalikan
S. exigua pada bawang merah varietas Bima
dan Tinombo. Baik esktrak daun nimba
(Azadirachta indica) maupun B. bassiana
diketahui dapat mengendalikan berbagai
jenis hama tanaman pangan dan perkebunan
(Sastrodiharjo, 1998; Groden, 1999;
Prayogo, 2006).
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Maret - Mei 2009, bertempat di Balai
Benih Hortikultura Desa Maliwuko
Kecamatan Lage Kabupaten Poso Propinsi
Sulawesi Tengah, dengan ketinggian tempat
0 – 55 m dpl. Penanaman, pemupukan dan
pemeliharaan tanaman bawang dilakukan
sesuai dengan petunjuk budidaya bawang
merah (Rukmana, 1995).
Penelitian disusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial dengan dua faktor perlakuan.
Faktor pertama adalah Jenis Insektisida
(P) terdiri atas 3  perlakuan  dan 1 kontrol
yaitu: (1) Tanpa Insektisida (TI), (2) Insektisida
nabati  (daun nimba) 50 gram ltrˉ¹ air (IN).
(3) Insektisida biologi (hayati) Cendawan
Beauveria bassiana 10 gram ltrˉ ¹ air (IB)
dan (4) Insektisida kimiawi Klensect
200 EC 1 cc ltrˉ ¹ air (IK). Ketiga jenis
insektisida diaplikasikan 1 kali seminggu.
Faktor kedua adalah varietas bawang merah
(V) terdiri atas dua taraf yaitu : (1) varietas
Bima (VB) dan (2) varietas Tinombo (VT).
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali,
sehingga secara keseluruhan terdapat
24  petak percobaan. Insektisida nabati
ekstrak daun nimba dan insektisida biologi
B. bassiana diperoleh dari Laboratorium
Pengamat Hama Dolago Parigi Moutong.
Tanaman yang diamati adalah
tanaman sampel yang telah ditentukan
secara acak dengan cara diagonal sebanyak
10 rumpun tanaman per petak. Adapun
variabel  yang diamati adalah:
1. Kepadatan populasi hama, diamati
dengan menghitung jumlah larva
S.exigua dimulai pada 21  hari setelah
tanam dan dilakukan setiap interval
7 hari  sampai pada umur  56 hari setelah
tanam (6 kali pengamatan)
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2. Persentase serangan hama, diamati
dengan menghitung Persentase serangan
larva S.exigua dimulai pada 21 hari
setelah tanam dan dilakukan setiap
interval 7 hari  sampai pada umur  56 hari
setelah tanam (6 kali pengamatan).
Untuk menghitung persentase serangan
hama digunakan rumus:
Keterangan:
P = Persentase serangan (%)
a = Banyaknya daun terserang
b = Jumlah daun yang diamati
3. Hasil panen bawang merah,dihitung
dengan menimbang berat kering umbi 10
tanaman sampel dari setiap perlakuan
setelah dikering anginkan selama 7 hari.
Data hasil pengamatan akan
dianalisis menggunakan analisis varians
sesuai Rancangan Acak Kelompok dua
faktor. Perlakuan yang berbeda  nyata  diuji
lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan
(DMRT).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepadatan  Populasi S. exigua. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa tidak
ada interaksi antara perlakuan aplikasi
insektisida dengan varietas bawang terhadap
kepadatan Populasi S. exigua. Perlakuan
insektisida berpengaruh nyata mulai pada
umur 35 hst sampai 56 hst (Tabel 1).
Adapun pengaruh perlakuan varietas
berpengaruh  nyata terhadap kepadatan
populasi S. exigua pada tanaman pada
umur 28, 42, 49 dan 56 hst (Tabel 2).
Berdasarkan data pada Tabel 1
tampak bahwa kepadatan populasi S. exigua
pada setiap periode pengamatan meningkat
pada plot kontrol dan lebih tinggi
dibandingkan dengan plot perlakuan
insektisida. Perlakuan insektisida nabati dan
kimia tidak berbeda nyata sedangkan
perlakuan insektisida biologi lebih rendah
dan berbeda nyata dari perlakuan insektisida
nabati dan kimia khususnya mulai pada 42 hst.
Adapun pada perlakuan varietas bawang
tidak ditemukan perbedaan kepadatan
populasi S. exigua yang signifikan diantara
kedua varietas yang diuji (Tabel 2).
a
P  = x 100 %
b
Tabel 1, Rata-rata Kepadatan Populasi S.exigua per 10 Rumpun Tanaman  Bawang Merah pada
Faktor Perlakuan Insektisida di Berbagai Waktu Pengamatan
Perlakuan
Rata-Rata Kepadatan Populasi S.exigua
21 hst 28  hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst
TI 1,261 a 1,713 a 1,778 a 2,015 a 2,055 a 2,245 a
IN 1,080 a 1,377 a 1,130 b 1,180 c 1,080 c 1,080 c
IB 1,326 a 1,454 a 1,129 b 1,427 b 1,311 b 1,391 b
IK 1,145 a 1,338 a 1,014 b 1,080 c 1,014 c 1,014 c
Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji  DMRT
(α  = 0,05), Hst: hari setelah tanam
Tabel 2. Rata-rata Kepadatan Populasi S.exigua per 10 Rumpun Tanaman Bawang Merah pada
Faktor Perlakuan  Varietas di Berbagai  Waktu Pengamatan
Perlakuan Rata-Rata Kepadatan Populasi S.exigua
21 hst 28  hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst
VB 1,294 a 1,699 a 1,385 a 1,530 a 1,464 a 1,606 a
VT 1,112 a 1,242 b 1,221 a 1,321 b 1,266 b 1,259 a
Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak berbeda    nyata pada uji  DMRT
(α  = 0,05),. Hst  : hari setelah tanam
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Persentase Serangan S. exigua. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan insektisida dan varietas tidak
berpengaruh nyata pada umur 14 hst
sampai 35 hst tetapi pada umur 42 sampai
56 hst perlakuan insektisida memberikan
pengaruh yang nyata terhadap persentase
serangan S. exigua. Adapun perlakuan
varietas tidak memberikan pengaruh yang
nyata, demikian pula pada interaksi
perlakuan insektisida dengan varietas
(Tabel 3 dan Tabel 4).
Hasil Uji DMRT 5% menunjukkan
bahwa pada umur 21  dan 35 hst perlakuan
insektisida tidak memberikan pengaruh
nyata dengan perlakuan lainnya.  Pada
umur 35 sampai 56 hst  perlakuan
insektisida  sudah berpengaruh nyata
dimana insektisida nabati tidak berbeda
nyata dengan insektisida kimia  namun
lebih rendah dan berbeda nyata dengan
pestisida insektisida biologi dan  kontrol.
Untuk perlakuan varietas tidak berpengaruh
nyata pada umur 21 sampai  56  hst  dimana
persentase kerusakan daun pada varietas
Bima  tidak  berbeda nyata dengan Varietas
Tinombo
Tabel  3. Rata-rata Persentase Serangan S. exigua per 10 Rumpun Tanaman Bawang Merah pada
Faktor Perlakuan  Insektisida di Berbagai  Waktu Pengamatan
Perlakuan
Rata-Rata Persentase  Kerusakan Daun
21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst
TI 3,355 a 4,541 a 4,857 a 6,014 a 6,547 a 7,276 a
IN 2,518 a 3,197 a 3,769 a 4,297 c 4,704 c 4,892 c
IB 3,337 a 3,623 a 4,762 a 5,171 b 5,512 b 5,910 b
IK 2,794 a 3,614 a 3,724 a 4,342 c 4,541 c 4,747 c
Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda    nyata pada uji DMRT (α  = 0,05)
hst: hasi setelah tanam
Tabel 4. Rata-rata Persentase Serangan S. exigua per 10 Rumpun Tanaman Bawang Merah pada
Faktor Varietas  insektisida di Berbagai  Waktu Pengamatan
Perlakuan
Rata-Rata Kerusakan Daun
21 hst 28  hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst
VB 2,935 a 3,948 a 4,349 a 4,972 a 5,275 a 5,791 a
VT 3,067 a 3,539 a 4,207 a 4,939 a 5,376 a 5,621 a
Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda    nyata pada uji  DMRT
(α  = 0,05), Hst  : hari setelah tanam
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Berat Umbi. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan insektisida
dan varietas masing-masing berpengaruh
nyata dan sangat nyata terhadap berat umbi
kering sampel tetapi interaksi kedua
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang
nyata. Berat umbi tertinggi diperoleh pada
insektisida kimia dan berbeda nyata dengan
teknik pengendalian lainnya (Tabel 5).
Sedangkan berat kering varietas Bima lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan varietas
Tinombo (Tabel 6).
Pengaruh Jenis Insektisida Terhadap
Kepadatan Populasi  dan Tingkat Serangan
S. exigua serta Berat Umbi. Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan insektisida
berpengaruh terhadap kepadatan populasi
dan tingkat serangan S. exigua pada
tanaman bawang merah. Pengaruh
perlakuan insektisida tersebut ditunjukkan
oleh lebih rendahnya kepadatan populasi
dan tingkat serangan S. exigua pada setiap
periode waktu pengamatan dibandingkan
dengan kontrol. Hasil analisis korelasi
menunjukkan adanya korelasi yang kuat
antara kepadatan populasi dengan tingkat
serangan S. exigua pada tanaman bawang
merah varietas Bima (r = 0.675, p<0.01)
dan varietas Tinombo (r = 0.598, p < 0.01).
Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
populasi S. exigua selalu diikui oleh
peningkatan tingkat serangan hama tersebut.
Pada kedua variabel yang diamati
pengaruh insektisida kimia tidak berbeda
nyata dengan insektisida nabati namun
berbeda nyata dengan insektisida biologi dan
kontrol. Hal ini menunjukkan potensi yang
cukup bagus bagi insektisida nabati khususnya
ekstrak daun nimba sebagai alternatif teknik
pengendalian disamping insektisida kimia
yang sering digunakan oleh petani.
Insektisida nabati ekstrak daun nimba
(Azadirachta indica) yang mengandung
biotoksin yang bersifat sebagai racun kontak
sama dengan insektisida kimiawi yaitu
insektisida klensect yang juga bersifat sebagai
racun kontak sehingga daya bunuhnya lebih
cepat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sastrodihardjo (1998) dan Rukmana dan
Oesman (2002) bahwa senyawa Azadirachtin
dapat menghambat pertumbuhan serangga
hama, mengurangi nafsu makan, mengurangi
produksi telur dan mengaktifkan infertilitas,
bersifat sebagai racun kontak, racun perut dan
penolak hama. Nimba mengandung empat
senyawa yang diketahui sebagai insektisida
yaitu azadiraktin, salanin, nimbinen, dan
meliantriol. Senyawa aktif dari tanaman ini
memiliki aktivitas insektisida, antifeedant
dan penghambat perkembangan (Scmutterer
and Singh 1995) serta berpengaruh terhadap
reproduksi berbagai serangga (Schmutterer
1995). Selain ekstrak daun nimba,  ekstrak
daun widuri (Shahabuddin dan Wahid,
2002; Shahabuddin dan Pasaru, 2009, dan
ekstrak tanaman sidondo (Nasir dan
Lasmini, 2008) juga diketahui cukup efektif
digunakan untuk menekan serangan S.
exigua.
Dalam penelitian ini kepadatan
populasi dan tingkat serangan S. exigua
pada perlakuan insektisida biologi
B.bassiana lebih tinggi dibandingkan
dengan insektisida nabati dan kimia. Hal ini
tidak berarti bahwa B. bassiana lebih
efektif dibandingkan dengan kedua teknik
Tabel 5. Rata-rata Hasil Panen Sampel Bawang
Merah  Perlakuan Insektisida
Perlakuan Berat Kering UmbiSampel (gr)




Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak    berbeda  nyata pada uji
DMRT (α  = 0,05)
Tabel 6. Rata-rata Hasil Panen Sampel Bawang
Merah Perlakuan Varietas
Perlakuan Berat Kering UmbiSampel (gr)
VB 168.075 a
VT 106.263 b
Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda    nyata pada uji
DMRT (α  = 0,01)
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pengendalian lainnya. Pertama, karena nilai
kedua variabel tersebut tetap lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan kontrol.
Kedua, hal ini terkait dengan cara kerja dan
frekuensi aplikasi B. bassiana. Berbeda
dengan insektisida kimia Klenset yang
bekerja cepat dalam mematikan hama
sasaran karena bersifat sebagai racun
kontak dan perut sekaligus (Faris, 2008),
cendawan butuh waktu beberapa hari untuk
mematikan larva S. exigua. Menurut
Riyatno dan Santoso (1991) di dalam tubuh
serangga B. bassiana akan memperbanyak
diri dan memproduksi racun beauviricin
yang akan merusak struktur membran sel,
memperlemah sistem kekebalan tubuh dan
akhirnya mengakibatkan kematian serangga
inang dan ini terjadi beberapa hari sejak
larva mulai terinfeksi. Akibatnya, selama
selang waktu tersebut kegiatan larva untuk
memakan daun masih tetap berlangsung
sehingga larva masih dapat mengakibatkan
kerusakan pada tanaman. Selanjutnya Nasir
(2004) mengemukakan bahwa aplikasi
B.bassiana pada tanaman bawang merah
dua kali seminggu cukup efektif menekan
serangan  hama S. exigua pada pertanaman
bawang merah.Sementara itu pada penelitian
ini aplikasi cendawan B.bassiana hanya
dilakukan satu kali seminggu.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berat umbi tertinggi diperoleh dari
perlakuan insektisida kimia kemudian
diikuti oleh insektisida nabati, insektisida
biologi dan terendah pada kontrol. Hasil ini
menunjukkan bahwa perlakuan insektisida
selain mampu menekan serangan hama
S. exigua, secara tidak langsung juga
berpengaruh terhadap produksi (berat umbi)
bawang merah. Menurut Rosfiansyah dkk.
(2005), kerusakan daun berupa pengurangan
jumlah daun atau luas daun akan
mempengaruhi hasil biji, karena penurunan
hasil fotosintesis dan translokasi assimilat
dari daun ke biji. Berkurangnya serangan S.
exigua akibat perlakuan insektisida
memungkinkan tanaman untuk mensintesis
assimilat dan memanfaatkannya untuk
menghasilkan biomassa tanaman yang lebih
banyak yang memungkinkan pemanfaatan
air dan nutrien lebih efisien sehingga
perkembangan umbi lebih baik.  Efektivitas
penggunaan pestisida dalam menekan serangan
hama dan meningkatkan hasil tanaman juga
dilaporkan pada tanaman legum (Rosfiansyah,
dkk.2005; Muthomi, et al. 2007).
Pengujian serta penggunaan
insektisida nabati, insektisida biologi dan
teknik pengendalian alternatif lainnya untuk
pengendalian S. exigua (dan hama lainnya)
perlu terus dilakukan karena hama ini
dilaporkan telah resisten terhadap sejumlah
insektisida kimia yang digunakan oleh
petani di Taiwan (Cheng and Kao, 1993)
dan di Indonesia (Negara, 2005). Selain itu
upaya ini juga sejalan dengan konsep PHT
yang menganjurkan penggunaan pestisida
kimia sintetik sebagai alternatif terakhir
teknik pengendalian.
Pengaruh Varietas Bawang Terhadap
Kepadatan Populasi dan Serangan S. exigua
serta Produksi Umbi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepadatan populasi dan
tingkat serangan S. exigua pada varietas
Bima dan Tinombo tidak berbeda nyata. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua varietas yang
diuji memiliki ketahanan yang relatif sama
terhadap S. exigua. Kedua varietas bawang
tersebut relatif rentan terhadap serangan
S. exigua sebagaimana terlihat pada
peningkatan populasi dan serangan hama setiap
minggu sampai pada akhir pengamatan.
Meskipun demikian, kedua varietas bawang
yang diuji masih cukup toleran terhadap S.
exigua karena masih mampu tumbuh dan
berkembang sampai akhir pengamatan dan
menghasilkan umbi.
Menurut Untung (2006) toleran
adalah salah satu mekanisme resistensi
tumbuhan terhadap serangan hama.
Mekanisme toleran terjadi karena adanya
kemampuan tanaman tertentu untuk sembuh
dari luka yang diderita karena serangan
hama atau tumbuh lebih cepat sehingga
serangan hama kurang berpengaruh
terhadap hasil, bila dibandingkan dengan
tanaman lain yang lebih peka. Mekanisme
toleran merupakan hasil dari salah satu atau
gabungan dari berbagai faktor seperti;
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kekuatan tanaman secara umum,
pertumbuhan kembali jaringan yang rusak,
pemanfaatan lebih efisien oleh serangga, dan
kompensasi lateral oleh tanaman tetangganya
(Untung, 2006).
Berat umbi varietas Bima lebih
tinggi dan berbeda nyata dari Tinombo
yang menunjukkan ketahanan yang lebih
tinggi terhadap serangan S. exigua.
Perbedaan tingkat produksi tersebut terkait
dengan perbedaan karakter kedua varietas
tersebut. Menurut BPPSB (2004), jumlah
anakan dan helai daun varietas Palasa lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas
Tinombo sehingga potensi produksinya
juga lebih tinggi yaitu 11.85 ton/ha
dibandingkan dengan varietas Tinombo
11.62 ton/ha. Pada penelitian ini rata-rata
jumlah daun varietas Bima lebih tinggi
dibandingkan Tinombo yaitu masing-
masing 17.5 dan 14.6 helai daun/10 rumpun
tanaman (data belum dipublikasikan).
KESIMPULAN
Perlakuan berbagai jenis insektisida
mampu menekan kepadatan populasi dan
serangan S.exigua pada pertanaman bawang
merah di Kabupaten Poso. Insektisida
kimia (Klensect) dan insektisida nabati
(esktrak daun nimba) mempunyai
kemampuan yang relatif sama dalam
menekan kepadatan populasi dan serangan
S. exigua kemudian diikuti oleh insektisida
biologi (B. bassiana).
Kepadatan populasi dan persentase
serangan S. exigua tidak berbeda nyata pada
varietas  Bima dan Tinombo tetapi  berat
kering umbi lebih tinggi pada varietas Bima.
Tidak ada  pengaruh interaksi antara
insektisida dengan varietas dalam hal
kepadatan populasi dan persentase serangan
S.  exigua serta berat umbi.
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